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ABSTRACT 

           The purpose of this study was to determine the production of siratro that inoculated with AMF 

through coating techniques then planted in overburden soil compared with top soil . The experiment 

was conducted in a polybag size of 10 kg. The results showed that the top soil fertility status used in 

this study was high content of C organic  and phosphorus (P) , while the overburden soil (OB) was 

low, where a low content of C organic and P were very low. Shoot dry matter production of siratro 

seeds planted with AMF inoculated in the top soil was  highest, while that was not coated with  AMF 

was lower, but higher than the seed planted in OB soil. The average uptake of nitrogen and 

phosphorus have the same pattern, in which the seeds were planted in the form of  AMF coating seed 

in top soil has a higher uptake, followed by AMF seed and non-AMF  seed that planted in OB soil. 

The percentage of AMF colonization in the roots of siratro was no effect on dry matter production, 

N and P uptake. 
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PENDAHULUAN 

 Persoalan yang paling penting dalam 

proses reklamasi lahan pasca tambang 

batubara adalah pembentukan bahan organik 

baru di atas permukaan tanah. Bahan organik 

pada tanah ini memegang peranan penting 

yang secara positif memperbaiki sifat-sifat 

fisik dan aktivitas biologi tanah (Gilewska & 

Otremba 2000). Dalam proses reklamasi lahan 

pasca tambang, biasanya tanah buangan 

ditutupi oleh lapisan tanah pucuk (top soil). 

Namun pada beberapa kasus seringkali tidak 

efektif (Haigh 1998). 

 Pada beberapa wilayah lahan reklamasi  

seringkali tidak diperoleh tanah pucuk, 

sehingga digunakan tanah over burden (OB) 

sebagai penggantinya. Tanah OB pada 

umumnya memiliki pH yang tinggi. Hasil 

penelitian Riyanto et al. (2001) menunjukkan 

bahwa tanah OB memiliki pH 8,5. Selain itu, 

karena letaknya dekat dengan batuan induk, 

maka mikroorganisme tanah dan benih 

tumbuhan lainnya (seed bank) juga tidak ada.  

 Pada kondisi dimana tanah mengandung 

bahan organik yang cukup, mikroorganisme 

tanah, termasuk fungi mikoriza arbuskula 

(FMA) dapat memainkan peranannya dalam 

mentransfer zat-zat makanan yang diperlukan 

oleh tanaman. Sementara tanaman juga secara 

aktif mentransfer asam-asam organik yang 

diperlukan oleh FMA melalui eksudat 

akarnya. Sehingga terjalin hubungan 

mutualisme antara tanaman dan FMA (Smith 

& Read 1997; Smith et al. 2003; Brundrett 

2004). Oleh karena itu pemberian kompos 

pada tanah-tanah reklamasi tambang dapat 

membangun ekosistem tanah melalui 

peningkatan mikroorganisme tanah, siklus 

nutrisi, dan bahan organik tanah yang lebih 
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sehat (McNeary 2000). Untuk melihat 

efektifitas benih siratro bermikoriza yang 

ditanam pada tanah pucuk dan pada tanah OB 

perlu dilakukan penelitian. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui produksi legum siratro 

(Macroptilium atropurpureum) yang ditanam 

dengan benih yang diselubungi oleh FMA dan 

ditanam pada tanah overburden dibandingkan 

dengan yang ditanam di tanah pucuk. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Nutrisi Ternak dan Laboratorium Agronomi, 

Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman. 

Waktu penelitian adalah 9 (sembilan) bulan.  

 Media tanah yang digunakan dalam 

percobaan ini meliputi tanah pucuk (top soil) 

dan tanah overburden (OB) yang berasal dari 

lahan tambang batubara PT. Mahakam Sumber 

Jaya (MSJ), Separi, Kabupaten Kutai 

Kartanegara. Sedangkan benih adalah benih 

yang telah diselubungi oleh akar Sorghum sp. 

bermikoriza (Daru & Manullang, 2013). 

Percobaan dilaksanakan di dalam 

polibag ukuran 10 kg. Setiap polibag diisi 

dengan  tanah pucuk dan tanah OB sesuai 

dengan percobaan yang ditempatkan di 

halaman laboratorium Nutrisi Ternak. Setiap 

polibag ditanami oleh 4 tanaman. Percobaan 

disusun dalam rancangan acak kelompok 

(RAK), yang terdiri atas 4 perlakuan, yaitu:  

T1 = Tanah pucuk yang ditanami benih siratro; 

T2 = Tanah pucuk yang ditanami benih siratro 

bermikoriza; T3 = Tanah OB yang ditanami 

benih siratro; dan T4 = Tanah OB yang 

ditanami benih siratro bermikoriza. Setiap 

perlakuan diulang sebanyak 5 kali. 

 Data yang telah terkumpul selanjutnya 

dianalisis dengan sidik ragam, dan untuk 

menjelaskan perbedaan yang terjadi diantara 

perlakuan, digunakan uji DMRT (Duncan 

multiple range test) pada taraf 5%. 

 Peubah yang diukur meliputi Tinggi 

tanaman, yaitu panjang tanaman yang diukur 

mulai pangkal batang hingga sulur tanaman; 

berat kering tanaman, yaitu berat tajuk 

tanaman berumur 60 hari setelah tanam setelah 

dikeringkan dalam oven pada suhu 65 oC 

selama 48 jam; serapan nitrogen tajuk, yaitu 

banyaknya nitrogen yang terdapat dalam tajuk 

untuk setiap unit percobaan dengan cara 

mengalikan kandungan nitrogen tajuk dengan 

berat kering tajuk; serapan fosfor tajuk, yaitu 

banyaknya fosfor yang terdapat dalam tajuk 

untuk setiap unit percobaan dengan cara 

mengalikan kandungan fosfor tajuk dengan 

berat kering tajuk; dan Kolonisasi FMA pada 

akar, yaitu persentase propagul (hifa, vesikel, 

arbuskula, atau spora) yang terdapat dalam 

jaringan akar tanaman. Sebelumnya, akar 

melalui tahap pewarnaan yang dikembangkan 

oleh Phillips & Hayman (1970) yang 

dimodifikasi oleh Setiadi et al. (1992). Untuk 

memperoleh persen kolonisasi FMA pada akar 

digunakan persamaan: 

 

% Kolonisasi =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑛𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑎𝑟 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑖𝑘𝑜𝑟𝑖𝑧𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑛𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑎𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
𝑋 100% 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tanah Percobaan 

 Tanah percobaan terdiri atas tanah pucuk 

(top soil) dan tanah overburden. Tanah top soil 

berasal dari sekitar lokasi penelitian, 

sedangkan tanah overburden berasal dari 

perusahaan batubara PT. Mahakam Sumber 

Jaya (MSJ), Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Lapisan Tanah Penutup (Overburden) adalah 

semua lapisan tanah yang berada di atas dan 

langsung menutupi lapisan bahan galian 

batubara sehingga perlu disingkirkan terlebih 

dahulu sebelum dapat menggali bahan galian 

batubara tersebut. 

 Tanah pucuk dan tanah OB dianalisis di 

Laboratorium Tanah, Fakultas Pertanian, 

Universitas Mulawarman, untuk mengetahui 



101 

ZIRAA’AH, Volume 40  Nomor 2, Juni  2015  Halaman  99-107                              ISSN ELEKTRONIK  2355-3545                                     

 

 

susunan kimianya. Hasil analisis kimia tanah 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

tingkat kesuburan tanah. Hasil analsis tanah 

dan tingkat kesuburan tanah disajikan pada 

Tabel 1. 

 Tanah pucuk maupun tanah overburden 

selanjutnya dimasukkan ke dalam polibag 

ukuran 10 kg. Susunannya disesuaikan dengan 

rancangan percobaan yang telah direncanakan. 

Jarak antar polibag adalah 50 cm.  

 

Tabel 1. Hasil analisis tanah pucuk dan tanah over burden serta kriteria dan status kesuburan. 

Jenis 

tanah 

pH C organik 

(%) 

K  

(me/100 

g) 

P  (ppm) Kej. Basa 

(%) 

KTK 

(me/100 

mg) 

Status 

kesuburan  

Tanah 

pucuk 

6.82 3,15 0,49 73,26 87 23.3 Sedang 

Kriteria*) Netral Tinggi Sedang Tinggi Sangat 

tinggi 

Sedang  

OB 6.34 1,77 0,54 3,70 87.8 16.9 Rendah 

Kriteria*) Agak 

masam 

Rendah Sedang Sangat 

rendah 

Sangat 

tinggi 

Rendah  

*) sumber : Hardjowigeno (1995) 

 

 

Kesuburan tanah ialah kemampuan tanah 

untuk dapat menyediakan unsur hara dalam 

jumlah berimbang untuk pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Untuk mengevaluasi status 

kesuburan tanah pada tanah percobaan,   

dilakukan dengan cara menganalisis 5 sifat 

kimia tanah, yaitu kandungan P tanah, K tanah, 

C-organik tanah, kapasitas tukar kation 

(KTK), dan kejenuhan basa (KB).  

 Kesuburan tanah diberi batasan sebagai 

mutu kemampuan suatu tanah untuk 

menyediakan hara, pada takaran dan 

kesetimbangan tertentu secara sinambung, 

untuk menunjang pertumbuhan suatu jenis 

tanaman pada lingkungan dengan faktor 

pertumbuhan lainnya dalam keadaan 

menguntungkan.  

 Berdasarkan hasil analisis sifat kimia 

tanah pucuk memiliki tingkat kesuburan tanah 

yang sedang, sedangkan  tanah over burden 

(OB) memiliki status kesuburan tanah yang 

rendah. Faktor pembatas umumnya adalah 

KTK.  Faktor pembatas lainnya bervariasi. 

 Kapasitas tukar kation tanah adalah 

nilai maksimal dari besarnya kemampuan 

tanah menyerap kation-kation baik basa 

maupun asam yang dinyatakan dalam milli 

ekuivalen (me) per 100 gram tanah. Tanah 

dengan KTK yang tinggi berarti mampu 

menahan pencucian hara, sedangkan KTK 

yang rendah tidak mampu menahan pencucian 

hara.  

Kadar bahan organik (C organik) tanah 

memainkan peranan penting dalam 

mempengaruhi sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah-tanah mineral. Jumlah bahan organik 

tanah secara langsung mempengaruhi tingkat 

kesuburan tanah (Ali, 2005). Menurut Tisdale 

et al. (1990) Sumber bahan organik tanah 

dapat berasal dari: 1) sumber primer, yaitu: 

jaringan organik tanaman (flora) yang dapat 

berupa: (a) daun, (b) ranting dan cabang, (c) 

batang, (d) buah, dan (e) akar; 2) sumber 

sekunder, yaitu: jaringan organik fauna, yang 

dapat berupa: kotorannya dan mikrofauna; dan 

3) sumber lain dari luar, yaitu: pemberian 

pupuk organik berupa: (a) pupuk kandang, 

(b) pupuk hijau, (c) pupuk kompos, dan (d) 

pupuk hayati. 
 

Tinggi Tanaman 

 Tinggi tanaman siratro diukur mulai dari 

pangkal batang hingga ujung tanaman, 

termasuk sulur. Hasil analisis statistik 
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menunjukkan bahwa perlakuan benih siratro 

yang diselubungi oleh potongan akar 

bermikoriza memberi pengaruh terhadap 

tinggi tanaman siratro. Pengaruh tersebut 

hanya terlihat pada media tanam tanah OB, 

sedangkan pada tanah pucuk tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata baik yang 

diselubungi oleh potongan akar bermikoriza 

maupun yang tidak. 

 Rata-rata tinggi tanaman siratro umur 

60 hari berdasarkan perlakuan yang dicobakan 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman siratro umur 60 hari pada perlakuan yang berbeda. 

Perlakuan Ulangan (cm) Rata-rata (cm) 

I II III IV V 

T1 94,60 80,00 100,00 102,00 70,00 89,32a 

T2 76,80 42,00 120,50 80,50 110,00 85,96a 

T3 17,20 54,80 31,00 43,40 40,00 37,28b 

T4 55,00 75,00 67,60 78,00 70,00 69,12a 

Keterangan: T1 = Tanah pucuk yang ditanami benih siratro; T2 = Tanah pucuk yang ditanami benih 

siratro bermikoriza; T3 = Tanah OB yang ditanami benih siratro; T4 = Tanah OB yang 

ditanami benih siratro bermikoriza. Angka rata-rata yang didampingi superskrip yang 

sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P < 0,05) pada uji DMRT.  Koefisien 

keragaman (KK) = 26,78% 

 

Tabel 3. Rata-rata berat kering tanaman siratro umur 60 hari pada perlakuan yang berbeda. 

Perlakuan Ulangan (g) Rata-rata (g) 

I II III IV V 

T1 8,34  6,10  4,27  5,10  5,85  5,93b  

T2 14,56  5,28  10,24  10,20  9,07  9,87a  

T3 0,30  0,80  0,67  0,40  0,70   0,57c 

T4 0,76  1,29  0,27  1,10  1,33   0,95c 

Keterangan: T1 = Tanah pucuk yang ditanami benih siratro; T2 = Tanah pucuk yang ditanami benih 

siratro bermikoriza; T3 = Tanah OB yang ditanami benih siratro; T4 = Tanah OB yang 

ditanami benih siratro bermikoriza. Angka rata-rata yang didampingi superskrip yang 

sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P < 0,05) pada uji DMRT.  Koefisien 

keragaman (KK) = 9,35% 

 

 

Pada tanaman yang bermikoriza dapat 

menghasilkan berat kering yang lebih tinggi 

bila dibandingkan tanaman yang tidak 

bermikoriza. Antunes & Cardoso (1991) 

menyatakan bahwa tanaman yang diinokulasi 

FMA lebih banyak memanfaatkan P terlarut 

dari fosfat alam dibandingkan tanaman tanpa 

FMA. Hal ini akan berpengaruh terhadap berat 

kering tajuk.  

 

Serapan Nitrogen Tajuk 

 Serapan nitrogen  tajuk  tanaman 

siratro dihitung  dengan cara mengalikan 

kandungan nitrogen pada tajuk tanaman 

dengan berat kering tajuk tanaman. 

Berdasarkan hasil analisis statistik (Tabel 4) 

menunjukkan adanya perbedaan  yang nyata (P 

< 0,05) diantara perlakuan yang dicobakan. 

Pada media tanam tanah pucuk, benih siratro 

yang ditanam tanpa diselubungi potongan akar 

bermikoriza berbeda nyata dengan benih 

siratro bermikoriza. Pada benih siratro 

bermikoriza memiliki serapan nitrogen yang 

lebih tinggi secara nyata dibandingkan benih 

tanpa bermikoriza. Kedua perlakuan tersebut 

berbeda nyata (P < 0,05) terhadap perlakuan 
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benih siratro yang ditanam pada media tanah 

OB. Namun demikian, benih siratro 

bermikoriza maupun yang tidak bermikoriza 

bila ditanam di tanah OB tidak menunjukkan 

adanya perbedaan yang nyata (P < 0,05) dalam 

hal serapan nitrogen. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa benih siratro bermikoriza tidak efektif 

dalam hal serapan nitrogen bila ditanam di 

tanah OB.  

 Nitrogen (N) merupakan hara makro 

utama yang penting bagi pertumbuhan 

tanaman.  Sebagian besar tanaman umumnya 

menyerap unsur N dari tanah dalam bentuk 

NH4+dan NO3- (Mengel & Kirkby 1978). 

Keberadaan N di dalam tanah bersifat mobil 

yaitu mudah hilang karena menguap ke udara, 

tercuci, maupun terangkut bersama erosi. 

Ketersediaan N tanah sangat tergantung dari 

bahan organik tanah sebagai sumber utamanya 

(Ruhiyat 1993).  Menurut Gardner et al. 

(1991)  nitrogen merupakan unsur penyusun 

sel tanaman dan unsur yang dapat menyusun 

khlorofil. Ketika kandungan nitrogen dalam 

tanaman telah mencukupi, maka akan 

menyebabkan pembesaran dan pemanjangan 

sel.  

 Secara umum aktivitas FMA dalam hal 

serapan nitrogen dapat di perkuat oleh adanya 

beberapa jenis bakteri pengikat N, diantaranya 

adalah Azospirillum. Dengan adanya fiksasi N 

akan berperan terhadap kandungan nutrisi 

tanaman, terutama kandungan N pada tajuk 

tanaman yang terinfeksi FMA (Mustofa 2013).  

 Tanah OB merupakan tanah penutup 

lapisan batubara yang kedalamannya dapat 

mencapai 60-70 m (Adman 2012). Pada 

kedalaman tersebut aktivitas mikroorganisme 

sangat sulit diperoleh, sehingga aktivitas FMA 

dalam hal penyerapan nitrogen menjadi 

terbatas. Oleh karena itu, pada tanah OB, 

meskipun benih siratro yang ditanam 

bermikoriza tetapi aktivitasnya tidak bisa 

optimal dalam penyerapan nitrogen.  

 
Tabel 4. Rata-rata serapan nitrogen tanaman siratro umur 60 hari pada perlakuan yang berbeda. 

Perlakuan Ulangan (g) Rata-rata (g) 

I II III IV V 

T1 0,30 0,25 0,12 0,16 0,18  0,202b 

T2 0,47 0,18 0,27 0,32 0,32  0,312a 

T3 0,01 0,02 0,02 0,01 0,02  0,016c 

T4 0,03 0,05 0,01 0,03 0,05  0,034c 

Keterangan: T1 = Tanah pucuk yang ditanami benih siratro; T2 = Tanah pucuk yang ditanami benih 

siratro bermikoriza; T3 = Tanah OB yang ditanami benih siratro; T4 = Tanah OB yang 

ditanami benih siratro bermikoriza. Angka rata-rata yang didampingi superskrip yang 

sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P < 0,05) pada uji DMRT.  Koefisien 

keragaman (KK) = 45,69% 

 

Serapan Fosfor Tajuk 

 Serapan fosfor tajuk tanaman siratro 

dihitung  dengan cara mengalikan kandungan 

fosfor pada tajuk tanaman dengan berat kering 

tajuk tanaman. Berdasarkan hasil analisis 

statistik menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata (P < 0,05) diantara percobaan yang 

dicobakan  terhadap serapan fosfor tajuk 

tanaman siratro. Pada perlakuan tanah pucuk 

yang ditanami siratro dan yang ditanami 

siratro bermikoriza memberikan perbedaan 

yang nyata. Begitupula pada tanah OB yang 

ditanami siratro maupun siratro bermikoriza. 

Namun, pada perlakuan tanah OB yang 

ditanami siratro menunjukkan perbedaan yang 

tidak nyata (P > 0,05). Rata-rata serapan fosfor 

tanaman siratro umur 60 hari pada perlakuan 

yang berbeda disajikan pada Tabel 5. 
 Fosfor (P) merupakan unsur yang 

penting bagi penyusunan inti sel dalam proses 

pembelahan sel. Selain itu, P juga berperan 

penting dalam mempercepat pertumbuhan 

tanaman muda menjadi tanaman dewasa, 

terutama dalam hal pertumbuhan akar. Energi 
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kimia ATP dan NADPH di dalam tubuh 

tanaman yang berperan dalam proses-proses 

fisiologi tanaman juga memerlukan P 

(Gardner et al. 1991). Oleh karena itu, P 

merupakan hara yang penting untuk 

pertumbuhan tanaman dan menjadi pembatas 

dalam produksi tanaman dalam sistem 

pertanian (Taiz & Zeiger  2002; Vance et al. 

2003). Tanaman menyerap P dalam bentuk ion 

ortofosfat terlarut, namun pada tanah masam 

kelarutannya dihambat oleh keberadaan Fe 

dan Al, dan pada tanah alkalin dihambat oleh 

Ca (Han et al. 2006). 
 Pada kondisi percobaan ini, dimana 

penanaman benih siratro bermikoriza yang 

ditanam di media tanah pucuk, menunjukkan 

serapan P yang lebih tinggi bila dibandingkan 

dengan siratro yang tidak bermikoriza yang 

ditanam pada media tanah yang sama.  

Wiwasta ( 2001) menjelaskan bahwa jumlah 

unsur P yang dapat diserap oleh akar tanaman 

yang bermikoriza lebih banyak bila 

dibandingkan dengan jumlah unsur P yang 

dapat diserap oleh tanaman yang tidak 

terinfeksi mikoriza. Pada benih siratro 

bermikoriza akan tumbuh hifa-hifa yang 

sangat membantu dalam penyerapan P. 

Menurut Brundrett et al. (1996) perakaran 

tanaman yang terinfeksi oleh FMA akan 

menghasilkan hifa-hifa yang mempunyai 

diameter lebih kecil daripada akar tanaman 

yang terinfeksi. Hifa-hifa tersebut akan 

memperluas permukaan akar tanaman inang 

dan memperpanjang fungsi akar tanaman 

inang untuk menyerap hara dari dalam tanah di 

sekitarnya. 

 Pada kondisi dimana tanaman siratro 

bermikoriza ditanam pada tanah OB 

menunjukkan serapan P yang relatif lebih 

rendah bila dibandingkan benih siratro yang 

ditanam di tanah pucuk. Hal ini dapat 

disebabkan oleh rendahnya kandungan P pada 

tanah OB. Kandungan P pada tanah OB (Tabel 

1) sangat rendah, sehingga FMA tidak dapat 

berkembang dan serapan P juga menjadi 

rendah. 

 

Tabel 5. Rata-rata serapan fosfor tanaman siratro umur 60 hari pada perlakuan yang berbeda. 

Perlakuan Ulangan (g) Rata-rata (g) 

I II III IV V 

T1 0.0242 0.0189 0.0145 0.0184 0.0205  0,0193b 

T2 0.0408 0.0158 0.0297 0.0326 0.0327  0,0303a 

T3 0.0007 0.0018 0.0015 0.0010 0.0017  0,0013c 

T4 0.0021 0.0037 0.0006 0.0026 0.0033  0,0025c 

Keterangan: T1 = Tanah pucuk yang ditanami benih siratro; T2 = Tanah pucuk yang ditanami benih 

siratro bermikoriza; T3 = Tanah OB yang ditanami benih siratro; T4 = Tanah OB yang 

ditanami benih siratro bermikoriza. Angka rata-rata yang didampingi superskrip yang 

sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P < 0,05) pada uji DMRT.  Koefisien 

keragaman (KK) = 19.82%. 

 

Kolonisasi FMA pada Akar Tanaman 

 Kolonisasi FMA merupakan penilaian 

terhadap besarnya persentase FMA yang 

menginfeksi akar tanaman. Infeksi FMA 

dalam akar tanaman bisa dalam bentuk hifa, 

vesikel, arbuskula, atau spora yang terdapat 

dalam jaringan akar tanaman. 

 Berdasarkan hasil analisis secara 

statistik menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata (P < 0,05) diantara perlakuan yang 

dicobakan. Pada perlakuan penanaman benih 

siratro bermikoriza dan yang tidak 

bermikoriza yang ditanam di media tanah 

pucuk, tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata (P > 0,05), begitu juga pada benih 

suratro bermikoriza maupun tidak bermikoriza 

yang ditanam di tanah OB tidak memberikan 

perbedaan yang nyata (P > 0,05) dalam hal 

kolonisasi oleh FMA. Namun pada perlakuan 

benih siratro bermikoriza maupun yang tidak 

bermikoriza yang ditanam pada tanah pucuk 

menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P 
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< 0,05) terhadap benih siratro bermikoriza 

maupun yang tidak bermikoriza yang ditanam 

pada tanah OB. Rata-rata kolonisasi FMA 

pada akar tanaman siratro berdasarkan 

perlakuan yang dicobakan disajikan pada 

Tabel 6. 
 Menurut Islami & Utomo (1995) 

menjelaskan bahwa ketersediaan hara, 

terutama N dan P sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan FMA. Pada ketersediaan hara 

rendah akan mendorong pertumbuhan FMA, 

yang dicerminkan oleh tingginya kolonisasi. 

Namun sebaliknya, ketersediaan hara yang 

terlalu rendah dan terlalu tinggi akan 

menghambat perkembangan FMA. 

 Pada penelitian ini nampak status 

kesuburan tanah pucuk berada pada posisi 

sedang, sedangkan tanah OB pada posisi 

rendah. Kandungan C-organik tanah pucuk 

tinggi, sebaliknya pada tanah OB  rendah. 

Begitupula kandungan P tanah pucuk tinggi, 

sedangkan tanah OB sangat rendah. Pada 

kondisi yang demikian, perkembangan FMA 

pada tanah pucuk relatif tidak berbeda antara 

benih siratro yang bermikoriza maupun benih 

siratro yang tidak bermikoriza, meskipun bila 

dilihat persentase kolonisasi FMA pada benih 

siratro bermikoriza lebih tinggi dibandingkan 

benih yang tidak bermikoriza. 

 Pada perlakuan benih siratro 

bermikoriza maupun yang tidak bermikoriza 

yang ditanam di tanah OB, persentase 

kolonisasi akarnya tidak berbeda nyata, namun 

berbeda nyata (P < 0,05) terhadap benih siratro 

yang ditanam pada tanah pucuk. Hal ini 

terlihat, bahwa benih siratro yang ditanam 

pada tanah OB, dimana kesuburan tanahnya 

rendah serta kandungan P yang sangat rendah 

tidak dapat mendukung pertumbuhan FMA 

yang optimal. 
  

Tabel 6. Rata-rata kolonisasi FMA pada akar tanaman siratro umur 60 hari pada perlakuan yang 

berbeda. 

Perlakuan Ulangan (%) Rata-rata (%) 

I II III IV V 

T1 44.99 33.99 46.38 49.44 65.16  47,99a 

T2 66.66 44.16 50.00 49.44 56.16  53,68a 

T3 20.00 20.00 33.33 25.22 30.33  25,78b 

T4 36.14 33.88 34.12 45.62 30.00  35,95b 

Keterangan: T1 = Tanah pucuk yang ditanami benih siratro; T2 = Tanah pucuk yang ditanami benih 

siratro bermikoriza; T3 = Tanah OB yang ditanami benih siratro; T4 = Tanah OB yang 

ditanami benih siratro bermikoriza. Angka rata-rata yang didampingi superskrip yang 

sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P < 0,05) pada uji DMRT.  Koefisien 

keragaman (KK) = 36,88%. 

 

KESIMPULAN 

1. Status kesuburan tanah pucuk yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sedang dengan kandungan C-organik dan 

fosfor (P) tinggi, sedangkan tanah 

overburden (OB) adalah rendah, dimana 

kandungan C-organik rendah dan P sangat 

rendah. 

2. Produksi bahan kering tajuk siratro yang 

ditanam dengan benih bermikoriza yang 

ditanam pada tanah pucuk memberikan 

hasil yang paling tinggi, sedangkan yang 

tidak diselubungi dengan potongan akar 

bermikoriza lebih rendah, namun lebih 

tinggi daripada benih siratro yang ditanam 

pada tanah OB. 

3. Rata-rata serapan nitrogen dan fosfor 

memilki pola yang sama, dimana benih 

siratro bermikoriza yang ditanam pada 

tanah pucuk memiliki serapan yang lebih 

tinggi, kemudian diikuti oleh benih siratro 

yang tidak bermikoriza, dan benih siratro 

bermikoriza maupun tidak bermikoriza 

yang ditanam di tanah OB. 
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4. Persentase kolonisasi FMA pada akar 

siratro yang bermikoriza maupun yang 

tidak bermikoriza yang ditanam di tanah 

pucuk tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata, begitu pula yang ditanam pada 

tanah OB, namun persentase kolonisasi 

FMA pada akar tanaman siratro yang 

ditanam di tanah pucuk memiliki 

perbedaan yang nyata dibandingkan yang 

ditanam di tanah OB, dimana kolonisasi 

FMA yang tinggi terdapat pada akar 

tanaman yang ditanam pada tanah pucuk. 
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